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Pengaruh Kemudahan Teknologi, Behavioral Finance dan Risk Tolerance 

terhadap Keputusan Investasi Generasi Z  

 

ABSTRAK 

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat Pengaruh Kemudahan 

Teknologi, Behavioral Finance Dan Risk Tolerance Terhadap Keputusan 

Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Kasus Pada Generasi Z). Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode survei, data 

dikumpulkan dari responden generasi Z yang aktif berinvestasi di pasar modal. Data 

pada penelitian ini didapat melalui kuesioner dan diisi oleh 200 responden yang 

memenuhi kriteria. Metode yang digunakan adalah analisis SEM-PLS dengan 

aplikasi SmartPLS 4.0. Berdasarkan hasil inner modal pada variabel kemudahan 

teknologi T-statistics yang dihasilkan 2,669 yang artinya kemudahan berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Hasil inner model pada variabel Confirmation bias 

menghasilkan T statistics sebesar 3,581 yang artinya confirmation bias terhadap 

keputusan investasi. Hasil inner model pada variabel Overconfidence Bias 

menghasilkan T statistics sebesar 2,616 yang artinya Overconfidence Bias terhadap 

keputusan investasi. Hasil inner model pada variabel Regret Aversion Bias 

menghasilkan T statistics sebesar 3,076 yang artinya Regret Aversion Bias terhadap 

keputusan investasi. Sedangkan berdasarkan hasil inner model variabel Loss 

Aversion Bias dan Risk Tolerance tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi 

karena T-statistics yang dihasilkan berturut-turut sebesar 0,221dan 0,260.  

 

Kata Kunci : Kemudahan Teknologi, Confirmation Bias, Overconfidence Bias dan 

Regret Aversion Bias, Loss Aversion bias, Risk Tolerance, Keputusan Investasi 
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Denisa Putri Widya 

D4 Manajemen Keuangan 

The Influence of Technological Convenience, Behavioral Finance, and Risk 

Tolerance on Generation Z's Investment Decisions  

 

 

ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of examining the influence of 

Technological Ease, Behavioral Finance, and Risk Tolerance on Investment 

Decisions in the Capital Market (Case Study on Generation Z). This research 

employed a quantitative approach and utilized a survey method, where data was 

collected from Generation Z respondents actively investing in the capital market. 

The data for this study were obtained through questionnaires filled out by 200 

respondents who met the criteria. The analysis method used was Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with the application of 

SmartPLS 4.0. Based on the inner model results, the T-statistics for the 

Technological Ease variable yielded 2.669, indicating that ease of use significantly 

influences investment decisions. The inner model results for the Confirmation Bias 

variable produced a T-statistic of 3.581, implying that confirmation bias influences 

investment decisions. The inner model results for the Overconfidence Bias variable 

yielded a T-statistic of 2.616, suggesting that overconfidence bias influences 

investment decisions. Additionally, the inner model results for the Regret Aversion 

Bias variable yielded a T-statistic of 3.076, indicating that regret aversion bias 

influences investment decisions. However, based on the inner model results, the 

Loss Aversion Bias and Risk Tolerance variables did not significantly influence 

investment decisions, as the respective T-statistics generated were 0.221 and 0.260. 

 

Keywords : Technological Ease, Confirmation Bias, Overconfidence Bias dan 

Regret Aversion Bias, Loss Aversion bias, Risk Tolerance, investment decisions 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Investasi merupakan suatu kegiatan menanam serta mengelola dana dengan 

membeli aset keuangan (financial Asset) (Nuzula & Nurlaily, 2020) dengan 

harapan mendapatkan imbal hasil di masa yang akan datang (Sahid, 2023). Selain 

itu, investasi juga digunakan investor sebagai upaya perlindungan aset dari inflasi.   

Kemajuan teknologi membuat investasi semakin mudah untuk dilakukan. Jika dulu 

pembelian saham dilakukan dengan cara tatap muka dan menggunakan kertas, 

sekarang investasi dapat dilakukan dimanapun menggunakan ponsel. Kemudahan 

ini semakin menarik banyak generasi untuk berinvestasi. Hal ini dibuktikan dari 

persentasi jumlah investor per-Februari 2023 yang dikeluarkan oleh Kustodian 

Efek Indonesia naik sebanyak 3,03%.  

 
Gambar 1.  1 Jumlah Investor Pasar Modal 

Sumber : https://www.ksei.co.id/publications/demografi_investor 

Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan kemudahan dalam aktivitas 

investasi, melainkan juga memberikan kemudahan dalam akses informasi 

mengenai investasi. Informasi mengenai investasi sudah dapat di akses dengan 

mudah di internet. Hal ini tentunya baik jika dimanfaatkan dengan benar. Akan 

tetapi, tidak semua orang dapat memanfaatkan informasi yang beredar di internet 

untuk menghasilkan keputusan investasi yang rasional. Faktanya, banyak orang 

yang tidak menyaring informasi mengenai investasi ini, sehingga salah dalam
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mengambil keputusan berinvestasi. Hal ini tentunya akan berimbas pada 

hasil dari investasi yang dilakukan dan pada akhirnya berpengaruh terhadap 

kekayaan yang dimiliki investor (Nazilah, 2015). Akan tetapi, hal berbeda 

ditemukan oleh Fadila & et al (2022) dimana dalam temuannya variable kemudahan 

teknologi tidak memiliki pengaruh dengan keputusan investasi.  

 
Gambar 1.  2 Demografi Investor Individu Berdasarkan Usia 

Sumber : KSEI, 2023 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012 

(Asia Sanjaya, 2022). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Alvara Research 

Center, generasi ini merupakan generasi yang paling banyak menggunakan internet, 

ada 34% dari generasi ini yang menjadi addicted user. Perkembangan teknologi 

yang pada akhirnya memberikan kemudahan dalam berinvestasi semakin menarik 

generasi ini utuk melakukan investasi. Statement tersebut dapat dibuktikan pada 

gambar 1.2, dimana gambar tersebut berisi informasi mengenai demografi investor 

berdasarkan usia, yang dapat terlihat bahwa usia dibawah 30 tahun sedang 

mendominasi pasar modal pada saat ini. 

Dengan melihat bahwa generasi Z merupakan generasi yang termasuk 

dalam kategori addicted user dan merupakan generasi yang mendominasi pasar 

modal saat ini, semakin memperbesar Risiko generasi Z dalam mengalami 

kegagalan menentukan keputusan berinvestasi akibat dari salahnya interpretasi 

informasi dari internet. Terlebih generasi Z terkenal dengan sifatnya yang lebih 

tertarik terhadap hal-hal instan (Prastiwi, 2022), sehingga banyak dari generasi ini 

yang berinvestasi karena tergiur oleh keuntung serta kemudahannya saja.  

https://www.ksei.co.id/publications/demografi_investor
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Setiap instrument investasi dalam pasar modal memiliki Risikonya masing-

masing. Misalnya, saham memang lebih Berisiko karena pergerakannya yang 

fluktuatif, akan tetapi obligasi memiliki risiko-nya sendiri yaitu risiko gagal bayar 

ketika perusahaan mengalami masalah keuangan bahkan kebangkrutan. Setiap 

individu memiliki pilihan analisis dan pendekatan yang berbeda dalam mengambil 

keputusan investasi. Salah satu pendekatan dalam ilmu manajemen keuangan yang 

mempelajari perilaku investor dalam mengambil keputusan adalah behavioral 

finance.  

Behavioral finance adalah ilmu yang mempelajari bagaimana fenomena 

psikologi mempengaruhi perilaku keuangan (Shefrin, 2008). Dalam Behavioral 

finance terdapat dua disiplin ilmu, yaitu psikologi dan keuangan. Psikologi 

merupakan dasar dari keinginan serta motivasi sekaligus sumber kekeliruan (bias) 

manusia akibat salah presepsi, kepercayaan diri yang berlebihan, serta emosi 

(Frensidy, 2016). Pada ilmu ini bias terbagi menjadi 2 kategori yaitu cognitive bias  

dan emotional bias (Pompian, 2006).  

Cognitive Bias yang digunakan dalam penelitian ini adalah Confirmation 

Bias, dan Overconfidence Bias. Alasan penggunaan kedua dimensi dari cognitive 

bias tersebut adalah karena relevan terhadap karateristik dari generasi Z dalam 

berinvestasi. Confirmation bias adalah kecenderungan kognitif seseorang untuk 

mencari informasi yang memperkuat keyakinan serta pandangan yang dimilikinya 

(Frensidy, 2016, p. 282), hal ini dapat terjadi pada generasi Z yang hidup di era 

digital yang menampilkan informasi yang beragam, sehingga tidak menutup 

kemungkinan mereka dapat terpapar informasi yang sesuai dengan kepercayaan 

dan pendangan mereka. Confirmation bias dapat berpengaruh terhadap keputusan 

investasi seseorang (Daffa & Armansyah, 2022), karena investor akan menerima 

informasi yang sejalan dengan apa yang dipikirkannya. Akan tetapi penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan & Murhadi (2018) menunjukkan bahwa confirmation 

bias tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.  

Sifat lain dari generasi Z adalah percaya diri (Elizabeth, 2015). Hal tersebut 

dapat dikatakan baik jika berada pada Batasan yang tepat, akan tetapi kepercayaan 

diri yang berlebihan atau tanpa dasar yang kuat juga dapat membawa risiko, hal ini 

disebut dengan Overconfidence Bias. Overconfidence bias dapat berpengaruh 
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terhadap keputusan investasi seseorang dikarenakan ketika seseorang sangat 

percaya oleh kemampuan yang dimilikinya, dia mungkin akan mengabaikan atau 

meremehkan risiko yang mungkin terjadi karena percaya akan kemampuannya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sudirman & Pratiwi, 2022) yang 

mengatakan bahwa Overconfidence bias berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Akan tetapi, dalam penelitiannya Candy & Vincent (2021) menemukan bahwa 

tidak adanya pengaruh Overconfidence bias terhadap keputusan investasi 

seseorang. 

Selain cognitive bias, penelitian ini juga menggunakan emotional bias yang 

meliputi regret aversion bias, dan loss aversion bias. Generasi Z merupakan 

generasi yang menyukai hal-hal yang instan (Elizabeth, 2015), maka dari itu tidak 

sedikit dari generasi ini yang berinvestasi dikarenakan tertarik karena keuntungan 

serta kemudahannya. Hal ini dapat memperbesar kemungkinan mereka mengalami 

kegagalan, sehingga dapat mempengaruhi keputusan investasi generasi ini di masa 

depan dengan menghindari kesalahan yang sama (regret aversion bias) atau 

memilih investasi yang lebih aman (loss aversion bias).  

Behavioral finance mengakui bahwa segala keputusan yang diambil tidak 

selalu rasional, hal ini membuat Risiko yang akan di tanggung oleh investor 

semakin beragam. Maka dari itu, Toleransi Risiko (Risk Tolerance) seorang 

investor tidak dapat diabaikan.  Risk Tolerance adalah kesiapan seorang investor 

dalam menerima sebuah risiko yang akan terjadi karena telah berinvestasi (Budiarto 

& Susanti, 2017). Toleransi investor terbagi menjadi tiga, yaitu apakah investor 

menyukai Risiko (risk seeker), mengabaikan Risiko (risk neutral) atau berusaha 

menghindari Risiko (risk averter). (Putra & et al, 2016) mengatakan bahwa seorang 

investor akan selalu mempertimbangkan setiap keputusannya dalam melakukan 

investasi, karena dalam setiap investasi tidak hanya keuntungan yang akan 

diperoleh namun juga Risiko yang akan membayangi dalam suatu investasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai risk tolerance dapat disimpulkan bahwa 

risk tolerance merupakan salah satu bagian penting yang pasti dipertimbangkan 

oleh investor, karena setiap produk investasi memiliki risikonya masing-masing. 

Namun, hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & 
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Wijayanto (2022) yang menemukan bahwa Risk Tolerance tidak memiliki 

pengaruh terhadap keputusan investasi.  

Jabodetabek merupakan salah satu kawasan metropolitan terbesar di 

Indonesia dan memiliki populasi yang besar. Di wilayah ini, terdapat pusat 

keuangan dan ekonomi negara, sehingga keputusan investasi dalam pasar modal di 

daerah Jabodetabek menjadi hal yang menarik untuk diteliti. 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas, maka peneliti tertarik 

meneliti mengenai “PENGARUH KEMUDAHAN TEKNOLOGI, 

BEHAVIORAL DAN RISK TOLERANCE TERHADAP KEPUTUSAN 

BERINVESTASI DI PASAR MODAL (STUDI KASUS PADA GENERASI Z)” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Jabodetabek adalah daerah yang maju secara teknologi, terutama dalam hal 

akses internet dan penggunaan perangkat mobile. Kemajuan teknologi memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan investasi. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi, kini investasi dapat dilakukan secara online dari 

berbagai platform, sehingga proses investasi lebih mudah, cepat dan efisien. Selain 

itu, kemajuan teknologi juga mempermudah akses informasi mengenai jenis 

investasi, Risiko, hingga keuntungan berinvestasi melalui internet. Hal ini 

mendorong ketertarikan masyarakat, khususnya generasi muda dalam melakukan 

investasi. Berdasarkan gambar 1.2 mencatat bahwa generasi muda dengan usia 

dibawah 30 tahun merupakan generasi memiliki aset investasi paling banyak yakni 

mencapai 52,73 T.  

Generasi Z merupakan generasi yang paling erat kaitannya dengan 

teknologi dan internet. Generasi ini tumbuh dengan kemajuan teknologi yang pesat, 

sehingga terbiasa dengan sesuatu yang instan dan cepat. Maka, kemudahan 

berinvestasi akibat kemajuan teknologi menjadi daya tarik tersendiri bagi generasi 

ini untuk melakukan investasi. Selain itu, kemudahan teknologi membuat informasi 

mengenai investasi mudah didapatkan melalui internet, hal ini baik jika generasi ini 

dapat menyaring dan menginterperetasikan informasi tersebut dengan benar. Akan 

tetapi, jika mereka salah dalam menginterpretasikan informasi yang tersebar, 

keputusan investasi yang dibuant juga akan salah dan berpengaruh terhadap hasil 
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dari investasi tersebut. Selain itu, Jabodetabek sebagai lingkungan yang kompleks 

dan beragam juga memiliki potensi untuk mempengaruhi perilaku keuangan 

individu, terutama generasi Z. Melalui pendekatan Behavioral Finance, penelitian 

dapat mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor lingkungan ini memainkan peran 

dalam keputusan investasi generasi Z di pasar modal. 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa generasi Z hidup berdampingan dengan 

teknologi dan internet. Dimana di era generasi ini informasi yang disajikan 

beragam. Algoritma pada internet biasanya menampilkan hasil pencarian yang 

paling relevan terhadap tren, lokasi dan aktivitas web orang tersebut (weikihow, 

n.d.), sehingga tidak menutup kemungkinan mereka dapat menemukan informasi 

yang sesuai dengan kepercayaan dan pendangan mereka. Hal ini dapat membuat 

mereka mengalami Confirmation Bias dalam berinvestasi.  

Generasi Z merupakan generasi yang memiliki kepercayaan diri (Elizabeth, 

2015). Kepercayaan diri ini baik jika pada batasnya, akan tetapi jika kepercayaan 

diri tersebut berlebihan dan membuat seseorang berada pada titik Overconfidence 

dapat membuat seseorang berada pada kesulitan. Dalam konteks berinvestasi, 

Overconfidence, dapat membuat investor menjadi overestimate terhadap 

pengetahuin yang dimiliki dan underestimate terhadap prediksi yang ada karena 

investor terlalu melebih-lebihkan kemampuan yang dimiliki. Overconfidence juga 

dapat menyebabkan investor menanggung risiko yang lebih besar dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi (Ainun, 2019). 

Generasi Z juga terkenal dengan karakternya yang menyukai hal-hal yang 

instan (Elizabeth, 2015). Maka dari itu, tak sedikit dari generasi ini yang memulai 

investasi hanya karena ikut-ikutan atau tergiur oleh keuntungan yang ditawarkan 

dari investasi. Hal ini akan memperbesar Risiko dalam berinvestasi. Mereka yang 

mengalami kegagalan, pada umumnya akan merasa kecewa dan berpotensi akan 

mempengaruhi keputusan investasi di masa yang akan datang, dalam behavioral 

finance fenomena ini disebut Regret Aversion Bias. Selain itu, mereka juga 

berpotensi mengalami Loss Aversion Bias, yaitu perasaan yang sangat kuat dari 

dorongan hati untuk menghindari kerugian daripada mendapatkan keuntungan 

Keputusan investasi juga terkadang dipengaruhi oleh seberapa seseorang 

dapat menerima risiko. Jika seseorang memiliki toleransi risiko yang tinggi, mereka 
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akan cenderung memilih investasi yang menghasilkan keuntungan tinggi, walupun 

risiko yang mereka hadapi akan sangat besar. Sebaliknya, ketika seorang investor 

memiliki toleransi terhadap risiko rendah, mereka akan lebih memilih investasi 

yang berisiko kecil, sehingga meminimalkan risiko yang akan mereka hadapi.  

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk membuat penelitian mengenai 

apakah Kemudahan Teknologi, Behavioral Finance yang meliput Confirmation 

Bias, Overconfidence Bias, Regret Aversion Bias, dan Loss Aversion Bias serta Risk 

Tolerance berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi generasi generasi Z di 

JABODETABEK.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian yang pada latar belakang, maka pertanyaan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Kemudahan Teknologi berpengaruh terhadap keputusan 

investasi generasi Z Jabodetabek ?  

2. Apakah Confirmation Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z Jabodetabek ? 

3. Apakah Overconfidence Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z Jabodetabek ? 

4. Apakah Regret Aversion Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z Jabodetabek ? 

5. Apakah Loss Aversion Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z Jabodetabek ? 

6. Apakah Risk Tolerance berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z Jabodetabek ?  

1.4 Tujuan Penelitian  

Dari pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan, berikut tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Kemudahan Teknologi 

terhadap keputusan investasi generasi Z. 
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2. Untuk menguji dan menjekaskan pengaruh Confirmation Bias terhadap 

keputusan investasi generasi Z Jabodetabek. 

3. Untuk menguji dan menjekaskan pengaruh Overconfidence Bias 

terhadap keputusan investasi generasi Z Jabodetabek. 

4. Untuk menguji dan menjekaskan pengaruh Regret Aversion Bias 

terhadap keputusan investasi generasi Z Jabodetabek. 

5. Untuk menguji dan menjekaskan pengaruh Loss Aversion Bias terhadap 

keputusan investasi generasi Jabodetabek Z . 

6. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Risk Tolerence terhadap 

keputusan investasi generasi Z Jabodetabek. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu di dunia Pendidikan, khususnya 

yang berikaitan dengan keputusan generasi Z dalam melakukan investasi. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Peneltian ini diharapkan membuat investor generasi Z memperoleh 

wawasan tentang bagaimana faktor-faktor tertentu berkontribusi pada keputusan 

investasi mereka. Sehingga, dengan pengetahuan ini, mereka dapat merancang 

strategi investasi yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan khusus 

generasi mereka. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Skripsi yang ditulis terdiri dari 5 (lima) bab dan mempunyai susunan yang 

sistematis, sehingga para pembaca dapat memahami isi yang terkandung dan 

kesinambungan setiap rangkaian bab dengan mudah. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab satu menyajikan tentang pendahuluan yang di dalamnya berisi latar 

belakang penulisan skripsi ini, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dari 

penulisan skripsi, manfaat teoritis dan praktis, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
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Bab dua menjelaskan teori-teori yang mendukung penelitian ini, yaitu 

mengenai investasi, keputusan investasi, kemajuan teknologi, Risk Tolerance, dan 

Profitabilitas.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab tiga berisi mengenai metodologi penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini, seperti jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data penelitian, metodep pengumpulan data, teknik 

analisis data, operasional variabel, dan uji yang digunakan. Sehingga dengan 

metode-metode tersebut peneliti dapat menemukan hasil atau jawaban dari 

permasalah yang telah diuraikan.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab empat berisi memaparkan hasil penelitian dari pengolahan data dan 

analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, pada bab ini juga terkandung 

pembahasan topik penelitian.  

BAB V : PENUTUP  

Bab lima berisi kesimpulan dari hasil penelutan dan berisi saran-saran yang 

ditujukan pihak-pihak yang bersangkutan.  
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BAB V   

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Kemudahan Teknologi, Confirmation Bias, Overconfidence Bias, Regret Aversion 

Bias, Loss Aversion Bias, dan Risk Tolerance terhadap keputusan investasi, dengan 

kriteria responden yaitu generasi Z yang berusia 17-26 tahun, Berdomisili di 

JABODETABEK serta pernah melakukan investasi minimal 1 bulan. Metode yang 

digunakan adalah SEM-PLS, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kemudahan Teknologi berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi Z 

Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa Kemudahan berinvestasi dan akses 

informasi mengenai investasi menjadi daya tarik generasi Z untuk berinvestasi.  

2. Confirmation Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi Z 

Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z cenderung terpapar atau 

mencari informasi yang mendukung keyakinan dan harapan mereka tentang 

investasi, sehingga akan mempengaruhi keputusan investasi yang mereka buat.  

3. Overconfidence Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi Z 

Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z memiliki kepercayaan diri 

dalam pengelolaan investasi yang mereka lakukan, sehingga keputusan 

investasi yang dibuat akan didasarkan pada keyakinan mereka.  

4. Regret Aversion Bias berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi Z 

Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kegagalan yang pernah 

dialami oleh generasi Z mempengaruhi keputusan investasi mereka di masa 

yang akan datang.  

5. Loss Aversion Bias tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi Z 

Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z memiliki pengetahuan 

yang lebih mengenai tentang risiko dan potensi keuntungan dapat membantu 

mereka melihat investasi dengan perspektif yang lebih objektif.  

6. Risk Tolerance tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi Z 

Jabodetabek. Hal ini menunjukkan rata-rata responden memilih investasi yang 

aman dan konsertvatif sehingga risk tolerance tidak terlalu mempengaruhi 

keputusan investasi mereka. 
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5.2.Saran 

5.2.1. Bagi Investor 

Dari penelitian yang dilakukan terdapat hasil bahwa variabel kemudahan 

teknologi, Confirmation Bias, Overconfidence Bias dan Regret Aversion Bias 

mempengaruhi keputusan investasi generasi Z, sehingga peneliti menyarankan 

untuk generasi Z agar selalu mengimbangi kegiatan berinvestasi dengan 

pengetahuan dan analisis yang baik, sehingga dapat terhindar dari beberapa bias 

yang dapat membuat keputusan investasi menjadi tidak rasional.  

 

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menguji beberapa variabel seperti kemudahan teknologi, 

Confirmation Bias, Overconfidence Bias, Regret Aversion Bias, Loss Aversion 

Bias, dan Risk Tolerance, dsengan nilai R-Square sebesar 0,364, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kurang lebih sebanyak 63,6% dipengaruhi oleh variabel lain, 

jadi bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang tidak 

diteliti oleh penulis agar dapat memperluas wawasan. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan 165 responden generasi Z Jabodetabek, sehingga bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth. 

Para responden 

 

Perkenalkan Saya Denisa Putri Widya, Mahasiswa Program Studi D4 Manajemen 

Keuangan, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Jakarta. Saya sedang melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemudahan Teknologi, Behavioral Finance 

dan Risk Tolerance Terhadap Keputusan Investasi".  

Saya memohon ketersediaan anda untuk berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner penelitian ini. Informasi yang sedianya Anda berikan sangat membantu 

kelancaran penelitian ini. Atas Perhatian dan kesediaan saudara untuk mengisi 

kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.  

 

Peneliti, 

Denisa Putri Widya 

denisa.putriwidya.ak19@mhsw.pnj.ac.id  

085184241223  

 

Pertanyaan Penyaring 

1. Apakah anda memenuhi kriteria tersebut? 

Generasi Z yang berusia 17 – 26 tahun 

Sedang atau pernah melakukan investasi dalam jangka waktu minimal 1 bulan 

a. Ya 

b. Tidak 

 

Profil Responden 

No Pertanyaan Jenis Isian 

1 Nama Lengkap  

2 Jenis Kelamin a.Perempuan 

b.Laki-laki  
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3 Pekerjaan a.Pelajar/Mahasiswa 

b.Pegawai Negeri 

c.Pegawai Swasta 

d.Lainnya 

4 Domisili a.DKI Jakarta 

b.Bogor 

c.Depok 

d.Tanggerang 

e.Bekasi 

f.Lainnya 

5 Berapa lama menjadi investor a.1 s.d. 3 bulan 

b.4 s.d. 6 bulan 

c. > 6 bulan 

 

 
 

Pertanyaan Penelitian 
 

N
o 

Pert
anyaan 

Penelitian 

Skala 
S

angat 
Tidak 
Setuju 

T
idak 

Setuju 

N
etral 

S
etuju 

S
angat 
Setuju 

Kemudahan Teknologi 
1 Kemudahan 

akibat 
kemajuan 
teknologi 
membuat 
saya tertarik 
berinvestasi 
di pasar 
modal 

     

2 Teknologi 
sangat 
mempermud
ah saya 
mengakses 
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informasi 
mengenai 
investasi 
(misalnya, 
laporan 
keuangan 
untuk 
melakukan 
analisis 
fundamental
, atau tools 
untuk 
analisis 
teknikal) 

3 Teknologi 
membantu 
saya dalam 
pemilihan 
asset 
investasi 
yang 
menguntung
kan 

     

Confirmation Bias 
1 Saya sangat 

terbuka 
terhadap 
informasi 
atau 
pendapat 
dengan 
keyakinan 
atau harapan 
Anda 
tentang 
risiko 
investasi 

     

2 Saya sering 
kali mencari 
pendapat 
atau ulasan 
yang 
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mendukung 
keyakinan 
atau harapan 
saya tentang 
investasi 
yang sedang 
saya jalani di 
media sosial 
atau 
platform 
online 

3 Saya akan 
mengabaika
n sumber 
informasi 
yang tidak 
sejalan 
dengan 
keyakinan 
atau harapan 
saya tentang 
investasi 

     

Overconfidence Bias 
1 Saya yakin 

dengan 
kemampuan 
berinvestasi 
yang saya 
miliki 

     

2 Saya yakin 
instrument 
investasi 
yang saya 
pilih akan 
memberikan 
saya 
keuntungan 

     

3 Saya 
cenderung 
mengabaika
n atau 
meremehka
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n risiko yang 
terkait 
dengan 
investasi 
yang saya 
pilih karena 
merasa 
yakin akan 
kemampuan 
saya 

4 Saya 
cenderung 
tetap 
berpegang 
pada 
keputusan 
investasi 
Anda 
meskipun 
ada bukti 
atau 
informasi 
baru yang 
menunjukka
n bahwa 
keputusan 
tersebut 
tidak lagi 
rasional 

     

Regret Aversion Bias 
1 Saya pernah 

mengalami 
kegagalan 
dalam 
berinvestasi 

     

2 Pengalaman 
kegagalan 
saya di masa 
lalu akan 
mempengar
uhi 
keputusan 
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investasi 
saya di masa 
yang akan 
datang 

3 Saya lebih 
memilih 
untuk tidak 
melakukan 
investasi 
jika ada 
risiko 
penyesalan 
di masa 
depan 

     

4 Saya 
cenderung 
memilih 
investasi 
yang lebih 
konservatif 
dan aman 
untuk 
menghindari 
penyesalan 
di masa 
depan. 

     

Loss Aversion Bias 
1 Saya 

cenderung 
menghindari 
kerugian 
dalam 
pemilihan 
asset 
investasi 

     

2 Saya lebih 
memilih 
untuk 
menghindari 
kerugian 
daripada 
mencari 
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keuntungan 
saat 
membuat 
keputusan 
investasi 

3 Saya 
cenderung 
mempertaha
nkan 
investasi 
yang 
mengalami 
kerugian 
dengan 
harapan nilai 
investasi 
tersebut 
akan pulih, 
daripada 
menjualnya 
dengan 
kerugian 

     

Risk Tolerance 
 Saya merasa 

cemas atau 
khawatir 
ketika pasar 
keuangan 
mengalami 
volatilitas 
tinggi. 

     

 Saya lebih 
memilih 
investasi 
yang 
memberikan 
keuntungan 
stabil 
meskipun 
tidak terlalu 
tinggi. 
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 Saya 
cenderung 
memilih 
investasi 
dengan 
potensi 
pengembalia
n yang lebih 
tinggi, 
meskipun 
ada risiko 
yang lebih 
besar. 

     

 Saya siap 
menahan 
investasi 
saya dalam 
jangka 
panjang 
meskipun 
ada fluktuasi 
nilai yang 
signifikan 
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner 

K
M
T
1 

K
M
T
2 

K
M
T
3 

C
O
N
1 

C
O
N
2 

C
O
N
3 

O
V
E
1 

O
V
E
2 

O
V
E
3 

O
V
E
4 

R
E
G
1 

R
E
G
2 

R
E
G
3 

L
O
S
1 

L
O
S
2 

L
O
S
3 

R
I
S
1 

R
I
S
2 

R
I
S
3 

R
I
S
4 

K
E
P
1 

K
E
P
2 

K
E
P
3 

K
E
P
4 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 2 4 4 1 1 4 4 4 5 4 2 3 3 4 5 4 4 3 2 
5 5 5 5 3 5 1 3 1 3 5 5 5 2 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 
5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 5 5 2 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 
4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 3 2 3 2 
4 5 3 1 1 1 3 3 2 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 
5 5 4 5 5 4 4 4 1 1 5 4 5 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 
4 4 4 5 5 5 3 3 2 2 4 5 5 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
5 5 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 4 3 4 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 3 5 5 3 
5 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 2 1 1 2 2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 2 5 
4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
2 1 1 4 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 2 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
4 4 4 4 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 2 2 2 2 
5 5 5 4 4 4 2 2 1 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 5 5 5 5 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 
5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 5 
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5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 
5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 
5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 
4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
4 5 5 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 5 4 5 3 2 2 2 4 4 4 5 
5 5 5 4 4 2 4 4 2 2 4 5 5 5 5 5 2 3 3 3 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 
5 5 5 2 2 2 3 4 3 2 5 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 3 3 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 
5 4 5 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 5 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 4 2 3 2 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 
4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 3 3 5 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 5 2 4 2 5 5 3 3 5 5 5 5 
4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 1 1 1 1 4 4 5 4 
5 5 4 4 4 5 4 4 2 3 5 5 5 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 2 2 5 3 2 3 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 3 4 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 1 1 1 4 3 4 4 4 5 5 4 
2 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 
4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 3 4 3 4 4 3 5 3 4 5 5 4 5 4 3 4 3 3 5 4 4 4 
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5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 3 
4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 
5 4 5 5 5 3 3 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 
4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 3 2 3 3 4 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 2 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 2 3 2 4 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 2 5 4 4 2 2 2 4 5 5 5 5 
4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 2 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 
4 4 5 4 5 4 3 3 1 1 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 
5 5 5 5 5 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 4 5 5 3 
5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 
4 4 3 4 4 2 3 3 2 2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 2 3 3 5 
4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 2 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 5 4 4 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 5 4 3 3 4 5 4 4 5 2 
4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
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4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 
5 4 3 3 5 3 4 2 2 3 4 4 5 3 5 3 5 3 3 4 5 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 2 2 
5 4 3 4 3 2 2 2 2 3 5 4 5 4 5 5 2 3 3 2 3 4 5 4 
4 5 4 3 5 3 4 3 2 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 
5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
5 5 5 4 4 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 2 3 4 5 5 4 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 2 5 2 4 4 5 5 
5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 
5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 2 4 2 5 5 2 3 
4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 
5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 5 4 4 
5 4 4 5 4 1 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
5 4 4 5 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 4 4 
4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
5 4 4 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
5 5 4 5 4 1 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 2 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 
3 5 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 2 2 2 
5 5 5 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 2 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 
4 5 5 2 2 2 3 3 2 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 
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4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 
4 4 4 5 5 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 4 2 3 2 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 1 5 5 2 2 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 
4 4 5 4 5 2 3 5 2 2 2 3 2 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 
4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 
4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 5 5 3 5 5 4 2 5 3 2 5 5 5 4 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 1 5 5 2 2 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 
4 4 5 4 5 2 3 5 2 2 5 5 2 5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 



 

Politeknik Negeri Jakarta 

47 

 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil Uji Outer Model 
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Lampiran 4. Uji Inner Model 
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan 

 

LEMBAR BIMBINGAN 

NIM    : 1904441048 

Nama    : Denisa Putri Widya 

Program Studi   : D4 Manajemen Keuangan 

Nama Dosen Pembimbing : Dr. Ali Masjono Muchtar, S.E.,MBIT  

Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

17 Maret 2023 Pembahasan umum mengenai penyusunan 
skripsi dan kriteria penulisan BAB 1-5 

 

27 Maret 2023 1. Revisi BAB 1  
2. Revisi Judul 
3. Revisi Latar Belakang 

 

11 April 2023 1. Revisi Latar Belakang 
2. Revisi Pertanyaan Penelitian 

 

25 Mei 2023 Diskusi hasil seminar proposal, terutama terkait 
revisi yang harus dilakukan  

 

09 Juni 2023 Revisi Kuesioner Penelitian.   

10 Juni 2023 Revisi Kuesioner Penelitian  

03 Juli 2023 1. Diskusi mengenai hasil uji yang telah 
dilakukan 

2. Melakukan Penggantian teknik analisis 
yang digunakan. 

 

04 Juli 2023 Mengirimkan hasil uji yang dilakukan 
menggunakan teknik baru 

 

09 Juli 2023 Mengirimkan hasil penelitian pada BAB 4 dan 
BAB 5 

 

Menyetujui KPS D4 Manajemen Keuangan 

Depok, 10 Juli 2023 

 

 

Lini Ingriyani, S.T., M.M 

NIP. 1452022030119931020 


